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B A B  I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Dengan perkembangan teknologi yang terus meningkat maka kebutuhan akan informasi dirasa cukup penting untuk mempertahankan eksistensi dan untuk mencapai tujuan-tujuan khusus. Permasalahan yang terus bertambah dan kompleks menuntut suatu instansi atau perusahaan harus mengikuti teknologi pada era informasi dengan menggunakan fasilitas komputer. 

Nilai dan manfaat yang diberikan oleh teknologi komputer dalam berbagai bidang pada dasawarsa terakhir ini, telah mengubah pemikiran masyarakat yang pada awalnya mempunyai anggapan bahwa teknologi ini belum diperlukan. Penggunaan dan penerapan komputer sebagai alat penunjang suatu kegiatan manajerial menjadikan pemahaman baru bahwa alat ini mampu menyajikan kebutuhan informasi secara cepat dan akurat sehingga keputusan dapat segera diambil dalam waktu yang singkat.

Nilai dan manfaat dari komputer tidak dapat diukur secara langsung dengan tolak ukur besaran nominal investasi yang telah dikeluarkan, melainkan dititikberatkan pada fungsi sistem yang sedang digunakan oleh suatu instansi apakah telah cukup efektif untuk memberikan nilai tambah bagi yang menggunakannya. Suatu produk teknologi lain yang mendukung kerja komputer adalah perangkat lunak yang merupakan elemen yang berkaitan erat dengan sistem informasi.

Koperasi Tempe Tahu atau yang dikenal dengan PRIMKOPTI merupakan salah satu bentuk koperasi yang mengelola simpan pinjam. Koperasi ini berada di Brebes tepatnya di Jalan Patimura no. 226 merupakan koperasi yang memberikan banyak manfaat dan keuntungan terhadap Pengusaha Tempe Tahu dari PRIMKOPTI. Saat ini (tahun 2003) koperasi telah beranggotakan 78 anggota yang masih aktif. Setiap Pengusaha Tempe Tahu yang telah menjadi anggota koperasi bisa melakukan transaksi-transaksi pinjaman baik berupa uang ataupun barang yang telah dinominalkan dalam bentuk uang. Dari setiap anggota yang baru mendaftar jadi anggota akan dikenakan simpanan pokok yang menjadi modal awal dan juga dikenakan simpanan wajib usaha. 

Pengolahan transaksi-transaksi setiap Pengusaha Tempe Tahu  dalam hal ini kebanyakan transaksi dalam bentuk pinjaman maupun angsuran pinjaman masih dilakukan dengan pencatatan yang dituangkan ke bentuk buku. Hal ini dirasakan sangat menyita waktu dalam mencari sisa utang setiap anggota dan sewaktu anggota akan mengangsur sisa utangnya. 

Dengan demikian alat bantu komputer sangat diperlukan mengingat berbagai kegiatan transaksi yang dilakukan masih menggunakan sistem manual. Dengan adanya alat bantu ini berbagai transaksi dapat diselesaikan dengan cepat dan efisien dibandingkan apabila menggunakan sistem manual.

Penerapan sistem komputerisasi dalam penanganan permasalahan ini dimaksudkan untuk meningkatkan kelancaran setiap transaksi dan ketertiban setiap anggota koperasi. Dalam hal ini kelancaran yang dimaksud adalah apabila saat transaksi dilakukan dapat dilakukan dengan cepat dan akurat sehingga memberikan banyak keuntungan. Sedangkan ketertiban artinya dalam menyusun berkas-berkas simpanan, pinjaman maupun angsuran dapat tersusun rapi dan teratur sehingga akan memudahkan dalam pencarian suatu berkas yang diperlukan. Dengan demikian sistem ini diharapkan dapat menggantikan sistem manual yang diterapkan selama ini dimana memerlukan banyak waktu, tenaga dan pikiran. 

1.3 Batasan Masalah

Dengan mengamati dan mempelajari beberapa permasalahan yang terdapat di Koperasi Tempe Tahu Brebes ditemukan berbagai permasalahan yang berkaitan dengan kegiatan di bidang pengolahan data transaksi. Mengingat banyaknya permasalahan yang ada di Koperasi maka sangat diperlukan adanya pembatasan permasalahan dalam pengolahan data transaksi simpan-pinjam di Koperasi Tempe Tahu. Batasan masalah ini sangat penting agar dalam penanganan permasalahan tersebut tidak terlalu menyimpang dari pokok permasalahan. Ruang lingkup pengolahan data koperasi Pengusaha Tempe Tahu akan dibahas dalam hal ini dibatasi hanya pada masalah-masalah yang berkaitan dengan :

1. Pengolahan data anggota koperasi.

2. Pengolahan data pinjaman 

3. Pengolahan data angsuran.

4. Pengolahan data untuk penetapan bunga pada simpanan sukarela. 

Setiap Koperasi pada akhir tahun akan mengadakan evaluasi terhadap pendapatan selama satu periode terdahulu untuk penetapan RAT pada periode akan datang. Jadi akan diperhitungkan untuk mencari besar SHU pada tiap akhir periode. Untuk itu penulis merasa jangkauan ini terlalu luas maka batasan masalah lainnya yaitu tidak membuat perhitungan SHU.

1.4 Tujuan Penulisan

Sesuai dengan latar belakang masalah di atas, maka tujuan penulisan karya tulis ini adalah untuk membantu dalam pencatatan setiap terjadinya transaksi dan dalam menyajikan informasi yang lebih tersusun rapi, terstruktur dan tersimpan dengan baik sehingga akan tercipta suatu informasi yang tepat, cepat  dan akurat sesuai dengan kebutuhan.

Dengan sistem ini diharapkan dapat menggantikan sistem manual yang diterapkan selama ini dimana memerlukan banyak waktu, tenaga dan pikiran untuk mempertahankan eksistensi kinerja dan untuk mencapai tujuan-tujuan secara maksimal.

1.5 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan untuk mendapatkan data yang akan dipakai sebagai pendukung penyusunan karya tulis ini adalah :

1. Metode Pengamatan

Dengan menggunakan metode ini dilakukan pengamatan secara langsung terhadap obyek yang dipakai dalam proses pencatatan data, melihat secara langsung pada obyek yang sedang diteliti, mencari data, dan mengumpulkan data yang diperlukan untuk dianalisa dan proses perancangan sistem.

2. Metode Pengambilan Sampel

Dalam metode ini dilakukan dengan meminta sampel data yang berhubungan dengan permasalahan yang akan diproses.

3. Metode Wawancara

Metode wawancara dilakukan dengan bagian humas yang menangani permasalahan yang dibutuhkan. 

 4. Metode Pustaka

Metode ini digunakan dengan mempelajari literatur yang berhubungan dengan permasalahan yang dihadapi dan dengan melihat buku-buku karya tulis atau laporan skripsi yang membahas tentang pengolahan data akuntasi yang menangani permasalahan simpan-pinjam di koperasi dan  juga buku-buku Delphi 5.0 yang mengandung bahasan-bahasan mengenai pengolahan database.

1.6 Sistematika Karya Tulis

Dalam penyusunan laporan karya tulis ini diharapkan dapat diperoleh suatu penyelesaian dan pembahasan permasalahan secara terinci dan sistematis. Karya tulis ini disusun dalam 5 bab, dimana masing-masing bab mempunyai penjelasan sendiri-sendiri tetapi masih mempunyai kaitan antara satu dengan yang lain sehingga dapat dikatakan bahwa semuanya merupakan satu kesatuan yang utuh. Penulisannya digunakan sistematika sebagai berikut:

BAB I 
PENDAHULUAN

Membahas mengenai Latar Belakang Masalah, Batasan Masalah, Tujuan Penulisan, Metode Pengumpulan Data, dan Sistematika Karya Tulis.

BAB II
Tinjauan Umum
Membahas mengenai sejarah singkat koperasi, defenisi sistem simpan pinjam, tujuan dan prosedur peminjaman, defenisi sistem, konsep basis data, sekilas tentang bahasa pemrograman.

BAB III
PERANCANGAN SISTEM

Dalam bab ini dijelaskan tentang Sistem Pendukung, Sistem Perangkat Keras, Sistem Perangkat Lunak, Bagan Alir Sistem, Penjelasan Sistem, Perancangan Berkas Masukan dan Keluaran.

BAB IV
IMPLEMENTASI, PEMBAHASAN, DAN PROSEDUR PELAKSANAAN PROGRAM

Dalam bab ini membahas mengenai spesifikasi program, petunjuk operasional, dan prosedur pelaksanaan program.

BAB V
PENUTUP

Bab ini berisi tentang kesimpulan dari permasalahan yang telah dibahas didepan dan serta saran-saran sebagai masukan untuk pengembangan karya tulis ini.

1
PAGE  

